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BAB I 



 

 

 

 

2017 dimana terdapat 2758 kasus dan 2016 dimana terdapat 2351 kasus  



 

 

 

 

Setiap individu memiliki respon terhadap masa sulit yang berbeda-beda,  



 

 

 

 

Reflection adalah perenungan netral dimana individu berupaya untuk  



 

 

 

 

Perceraian kedua orangtuanya terjadi karena ayah P berselingkuh dengan 



 

 

 

 

wanita lain yang mana membuat ibu P marah besar. Sebelum perceraian terjadi, 



 

 

 

 

orangtua P terlibat pertengkaran hebat. P yang merupakan anak pertama dan  



 

 

 

 

Self-compassion dapat membantu individu untuk melindungi diri dari  



 

 

 

 

dengan ayahnya. Hingga saat ini P hanya menghubungi ayahnya sesekali saja, 



 

 

 

 

terutama saat P membutuhkan biaya. P melakukan hal tersebut sebagai salah  

dapat mengembangkan kajian teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi 

khususnya psikologi positif, psikologi perkembangan, psikologi klinis, dan 

kesehatan mental. 

 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

praktis bagi:  

a) Responden  

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat pada remaja dengan 

orangtua yang bercerai sehingga remaja menjadi lebih sadar akan 

pentingnya self-compassion untuk kesehatan mental dan mengurangi 

rumination. Dari penelitian ini diharapkan remaja juga akan mengetahui 

efek negatif dari rumination. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memberikan psikoedukasi berupa infografis yang dapat tersebar luas 

melalui media sosial. 

b) Orangtua 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran pada orangtua 

terkhususnya orangtua yang bercerai akan pentingnya membantu remaja 

dalam mengembangkan self-compassion untuk mengurangi rumination 

dalam menjalani masa perkembangannya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara memberikan psikoedukasi berupa infografis yang dapat tersebar luas 

melalui media sosial. 



 

 

 

 

A. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian mengenai self-compassion dan rumination 

sebelumnya oleh peneliti di Indonesia dan di luar negeri. Adapun 7 penelitian 

terkait dengan variabel tersebut yang telah di lakukan sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian berjudul “Hubungan antara Self-Compassion dengan Work Family 

Conflict pada Staf Markas Palang Merah Indonesia Provinsi Jawa Tengah” 

dilakukan oleh Frieda N. Hidayati pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara self-compassion dengan work family conflict pada staf 

PMI Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian berjumlah 195 orang. Hasil 

penelitian ini di menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-compassion dan work family conflict. Artinya, semakin tinggi self-

compassion maka semakin rendah work family conflict, begitu pula sebaliknya. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah 

rumination, sedangkan pada peneltian ini variabel terikat yang digunakan adalah 

work family conflict. Selain itu subjek dalam penelitian berjudul “Hubungan antara 

Self-Compassion dengan Work Family Conflict pada Staf Markas Palang Merah 

Indonesia Provinsi Jawa Tengah” subjek yang digunakan adalah staf PMI Provinsi 

Jawa Tengah, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah remaja 

dengan orangtua yang telah bercerai. 

Penelitian berjudul “Hubungan antara Self-Compassion dengan Resiliensi 

pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi di Fakultas Psikologi 



 

 

 

 

Universitas Diponegoro” dilakukan oleh Sofiachudairi dan Imam Setyawan pada 

tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-

compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Subjek peneltian berjumlah 88 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara self-compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro (p = 

0,000; p < 0,05). 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah 

rumination, sedangkan pada peneltian ini variabel terikat yang digunakan adalah 

resiliensi. Selain itu subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofiachudairi dan 

Imam Setyawan subjek yang digunakan adalah mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, sedangkan 

subjek yang akan digunakan peneliti adalah remaja dengan orangtua yang telah 

bercerai. 

Penelitian berjudul “Kesepian dan Self-Compassion Mahasiswa Perantau” 

oleh Dinda Marisa dan Nelia Afriyeni pada tahun 2019 bertujuan unntuk 

mengetahui hubungan self compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau 

di Universitas Andalas. Sampel dari penelitian ini adalah 100 mahasiswa perantau 

di Universitas Andalas. Dari penelitian ini, didapatkan hasil analisis korelasi 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan pada taraf sedang 

antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau Universitas 



 

 

 

 

Andalas yang artinya, semakin tinggi self-compassion yang dimiliki oleh 

mahasiswa perantau Universitas Andalas, kesepian yang dirasakan akan semakin 

rendah. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

dan subjek penelitian.  Self-compassion pada penelitian ini digunakan sebagai 

variabel terikat, sedangkan peneliti akan menggunakan self-compassion sebagai 

variabel bebas dan menggunakan rumination sebagai variabel terikatnya. Selain itu 

perbedaan juga terdapat dari subjek penelitian dimana subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa perantau di Universitas Andalas, sedangkan subjek yang akan 

digunakan peneliti adalah remaja dengan orangtua yang telah bercerai. 

Penelitian berjudul “Rumination dan Forgiveness Remaja Akhir dalam 

Hubungan Persahabatan” yang dilakukan oleh Ayu Wardani tahun 2016 bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara rumination dan forgiveness remaja akhir dalam 

hubungan persahabatan. Subjek dalam penelitian ini adalah 183 remaja akhir 

dengan karakteristik berusia 18-21 tahun, memiliki sahabat, dan pernah mengalami 

pengalaman pelanggaran dari sahabat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara rumination dan forgiveness 

yakni semakin rendah rumination maka semakin tinggi forgiveness dan begitupun 

sebaliknya.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel dan 

subjeknya. Pada penelitian ini rumination digunakan sebagai variabel bebas, 

sedangkan peneliti akan menggunakan rumination sebagai variabel terikat dengan 

variabel bebas berupa self-compassion. Selain itu subjek dari penelitian ini adalah 



 

 

 

 

remaja akhir, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah remaja dengan 

orangtua yang telah bercerai. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh Sandi Kartasasmita berjudul 

“Hubungan School Well-Being dan Rumination” bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara school well-being dan rumination. Subjek dari penelitian ini 

adalah 126 mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi negeri maupun Swasta di 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 

adanya keterkaitan antara rumination dengan school well-being. Individu yang 

memiliki pola pikir rumination akan sangat mudah terpengaruh lingkungan karena 

dapat menjadi pencetus meunculnya perasaan-perasaan tidak nyaman ataupun 

pikiran-pikiran negatif.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel 

bebas dan subjeknya. Variabel bebas dari penelitian ini adalah school well-being 

sedangkan variabel bebas yang akan digunakan peneliti adalah self-compassion. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa sedangkan subjek 

yang akan digunakan peneliti adalah remaja dengan orangtua yang telah bercerai. 

Penelitian berjudul “Exploring the Relationship between Rumination, Self-

Compassion, and Mood” oleh Natasha Odou dan Jay Brinker pada tahun 2013 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rumination, self-compassion, dan 

mood. Subjek dari penelitian ini adalah 187 mahasiswa, 133 diantaranya adalah 

mahasiswa perempuan. Hasil dari penelitian menunjukkan pola hubungan yang 

konsisten antara rumination, self-compassion, dan mood negatif. Hasil penelitian 



 

 

 

 

juga menunjukkan bahwa menulis dengan self-compassion secara signifikan dapat 

meningkatkan suasana hati.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel dan 

subjek dari penelitian ini. Pada penelitian eksperimen ini peneliti tidak hanya 

mencari hubungan antara self-compassion dan rumination, tapi juga mengaitkan 

mood sebagai variabel ketiga. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti, dimana peneliti hanya menggunakan variabel self-compassion dan 

rumination saja. Selain itu perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian 

dimana subjek penelitian ini adalah mahasiswa sedangkan subjek penelitian yang 

akan di gunakan peneliti adalah remaja dengan orangtua yang telah bercerai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Robab Besharat, Ebrahim Soltani Azemat, 

dan Abolfazl Mohammadian pada tahun 2018 yang berjudul “A Comparative Study 

of Rumination, Healthy Locus of Control, and Emotion Regulation in Children of 

Divorce and Normal Children” bertujuan untuk mengetahui perbedaan rumination, 

health locus of control, dan regulasi emosi pada anak perempuan dengan orangtua 

yang bercerai dan pada anak perempuan dengan orangtua yang tidak bercerai. 

Jumlah subjek penelitian ini adalah 90 anak perempuan dari sekolah menengah kota 

Tabriz, Iran pada yang dibagi menjadi 45 anak perempuan dengan orangtua yang 

bercerai dan 45 lainnya adalah anak perempuan dengan orangtua yang tidak 

bercerai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan anak yang 

orangtuanya tidak bercerai, anak dengan orangtua yang bercerai secara signifikan 

memiliki rumination yang lebih tinggi, menekan regulasi emosi, dan locus of 

control yang kuat. Selain itu hasi penelitian juga menunjukkan bahwa anak dengan 



 

 

 

 

orangtua yang bercerai memiliki regulasi emosi penilaian kembal dan internal locus 

of control yang lebih rendah secara signifikan. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel dan 

subjek penelitiannya. Pada penelitian ini terdapa tiga variabel bebas yakni 

rumination, locus of control, dan regulasi emosi. Berbeda dengan peneltian yang 

akan dilakukan peneliti dimana rumination adalah variabel terikat dan self-

compassion digunakan sebagai variabel bebas. Selain itu juga, penelitian ini 

menggunakan subjek anak perempuan dengan orangtua yang bercerai dan yang 

tidak sedangkan subjek penelitian yang akan di gunakan peneliti adalah remaja baik 

laki-laki aupun perempuan dengan orangtua yang bercerai. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel bebas berupa self-

compassion dan variabel terikat berupa rumination. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah remaja dengan orangtua yang bercerai. Berdasarkan 7 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya maka penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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